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ABSTRAK 

 

Ruang publik yang seharusnya menciptakan ruang yang aman dan nyaman bagi penggunanya 

melakukan aktivitas, namun pada masa pandemi Covid-19 justru harus dihindari. WHO menyebutkan bahwa 

harus menghindari ruang publik yang memiliki ciri 3C; Closed (ruang yang tertutup), Crowded (ruang yang 

ramai), dan Close Contact (ruang yang melibatkan kontak dekat). Rusunawa Kaligawe merupakan salah 

satu rusun terbesar di Kota Semarang ditetapkan menjadi salah satu klaster penyebaran virus Covid-19 dan 

memiliki ruang publik atau bisa disebut ruang bersama yang memiliki ciri seperti yang disebutkan WHO. 

Ruang bersama yang diteliti terdiri dari Musala, Aula Serbaguna, Selasar dekat Tangga dan Lapangan 

Outdor Taman Bermain. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ruang bersama hunian vertikal pada masa 

Pandemi Covid-19 melalui tingkat kepuasan pengguna dan juga mengetahui sejauh mana ketaatan prokes 

yang dilakukan oleh masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode kuantatitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi dan juga kuesioner yang diberikan kepada 95 responden melalui 

teknik purposive sampling. Selanjutanya dianalisis menggunakan teknik analisis skoring, skor dari setiap 

responden tersebut kemudian akan diolah, diinterpretasikan dan dikaitkan dengan hasil temuan lapangan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ruang bersama yang diteliti pada Rusunawa Kaligawe secara 

keseluruhan memperlihatkan tingkat kepuasan yang hanya pada batas cukup saja pada masa pandemi, 

sedangkan elemen yang diteliti ternyata sangat mempengaruhi masyarakat dalam preferensi mereka 

menggunakan ruangan tersebut pada masa pandemi Covid-19 sehingga penting untuk dipertimbangkan. 

Tingkat pengetahuan masyarakat akan penyebaran virus yang hanya sebatas cukup sejalan juga dengan 

tingkat ketaatan mereka dalam menjalankan protokol kesehatan juga hanya sebatas cukup bahkan mendekati 

kurang. Penjelasan kepuasan terhadap ruang bersama dan juga karakteristik pengguna yang dilihat dari 

tingkat ketaatan prokes mengindikasikan bahwa wajar apabila pada ruang tersebut dapat terjadi penularan 

virus Covid-19 pada masa pandemi.  
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